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DESIGN DEVELOPMENT

Proses pengembangan desain dilaksanakan di studio selama 9
minggu. Selama proses studio para peserta harus mengikuti peraturan-
peraturan yang telah ditetapkan panitia yaitu antara lain studio
berlangsung dari jam 08.00 -16.00 WIB, peserta diwajibkan meggambar
pada kalkir di studio ( tidak dibawa pulang), teknis penggambaran memilih
antara menggunakan computer atau manual. Disini penulis menggunakan
teknik manual.

Selama proses tersebut banyak sekali kendala dan hambatan yang
terjadi baik itu dari diri sendiri (teknis yang dipilih ) maupun dari lingkungan
distudio. Dengan teknis manual memang dirasakan penulis tidak
menguntungkan karena tenaga yang dibutuhkan double dibandingkan
dengan computer, dimana teknik ini penulis harus membuat master
gambar dengan pensil di kertas AO untuk selanjutnya digambar dikertas
kalkir ( guna menghindari kesalahan menggambar ), selain itu proses
adaptasi terhadap lingkungan studio yang tidak dibiasakan pada masa
perkuliahan membuat kaget bagi yang tidak terbiasa menggambar pada
suasana ramai, dan juga tersedianya kalkir yang siap untuk digambar
terasa lambat membuat peserta manual harus menunggu 2 minggu.

Guna mengantisipasi kendala yang terjadi penulis berupaya
semaksimal mungkin vyaitu dengan membuat = master. gambar dan
melakukan pengembangan desain pada awal studio (2 minggu ) (
mengantisipasi waktu yang disediakan ), pemilihan gambar yang dapat
menjawab permasalahan desain dan berusaha beradaptasi dengan
lingkungan yang ada.

Pada tahap pengembangan desain tersebut, terjadi beberapa
perubahan pada rancangan Yogyakarta Craft Centre akibat hal yang
bersifat teknis dan konsep, namun secara garis besar pengembangan
tersebut tidak mengubah konsep dasar perancangan.
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Adapun perubahan dan pengembangan desain yang terjadi selama

proses studio dari rancangan semula adalah :

1. SITE PLANE

2. DENAH

3. TAMPAK

4. BESARAN & LUASAN

Selanjutnya akan dijelaskan lebih lanjut tentang berbagai produk

gambar kerja dan perubahan yang terjadi pada tahap

pengembangan desain di studio

3.1. PENJELASAN GAMBAR KERJA SERTA PERUBAHAN

3.1.1. SITE PLAN
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Site plan skematik 1. AREA PARKIR MOBIL
Pada tahap skematik area parker
mobil  dikhususkan  untuk

pengelola saja, namun melihat
karakter pengunjung area parker
tsb diputuskan dibagi 2 yaitu
utk pengelola dan taxi servis

2. RAMP DIFFABLE

Pada tahap rancangan skematik blm
terdapat fasilitas ramp utk diffable,
namun dgn melihat  fungsi
bangunan sbg bangunan komersial
maka setidak?nya disediakan ramp

difabble utk mencapai It GF pada
Site plan fix

Site plan Fix

3. AREA MAIN ENTRANCE

Perluasan area main entrance yang semula
hanya 6m diperlebar menjadi 10m, guna
kenyamanan sirkulasi mobil yang hendak
menurunkan penumpang
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3.1.2. DENAH

A. Lt. Ground Floor

Pada lantai GF lantai berada pada ketinggian 1m 40cm dari tanah akibat basement
yang ditinggikan setinggi itu, dengan ketinggian lantai ke atas/ke It 1 yaitu 5m.

Area servis yang terdiri darl
-——-)tollot.llftbalanq shaft dan

Escalator untuk Escalator untuk udang barang d! B
sirkulasiturun  sirfailas] nalk o zona
KM/WC Pria dan Afrium yang berfu sebaoal
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Ground Floor Skematik

1. ATRIUM

Pada area Afrium guna menghindari
besaran yang terlalu berlebihan maka
perancangan atrium dibagi dua, dengan
memberi center poin berupa fountain,
sehingga posisi escalator mengalami
penyesuaian (dengan pembedaan tinggi
lantai, shd dpt menjadi aksis sirkulasi
keluar masuk

2. AREA SERVICE

Pada area servis mengalami penambahan
gudang, guna menampung penyimpanan
barang lebih dan penambahan tangga
semi darurat guna mengantisipasi
memusatnya sirkulasi vertical di tengah

Ground Floor Fix

3. KM/WC

Guna menghindari terjadinya penumpukan
pemakai KM/WC pada posisi 2, maka
akibat dari penyesuaian perancangan
atrium/zona yg  dibagi 2, - maka
penambahan lavatory pada  perancangan
pun  dilakukan, shg  menyebabkan
penyesuaian perletakan tangga darurat.

& .- L™ 4" %
e & h“'gllh [N R A

4. POSISILAYOUT RUANG

Apabila pada perancangan sebelumnya
posisi layout ruang pengelola terletak di
posisi ini, maka dengan pertimbangan
tingkat privasi rg yg dimiliki maka rg itu
digantikan dgn caffetaria yg dirasakan
cocok dekat dengan area workshop dan
second hall.
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B.Lt.1

Pada lantai 1 ini lantai berada pada posisi ketinggian 6m 40cm dari permukaan
tanah, dengan ketinggian lantai 4m ke atas/lt 2

VOD GUNA

e AREA SERVIS, LAVATORY,
. e GUDANG, LIFF BRG, SHAFT
' . TANGGA

el JOGIA 1OOD COURT $BG

TEMPAT MELEPAS LELAH
(VAJANAN KAS JOGUJA)
BANGUNAN YG TERDIRI DARI RG. KEPALA,
RG. WAKL, RG. HUMAS, RG.FERSONALIA,
RO.TUNGGY
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Lt. 1 FIX 1

1. AREA SERVICE
Penjelasan perubahan area
service sama seperti pada
lantai Ground Floor

2. AREA PENGHUBUNG

Area penghubung  disini
dimaksudkan agar void yg
terbentuk tidak terlampau luas
dan agar vountain dapat

menerus  dinikmati pada J
lantai-lantai atas

3. AREA PENGELOLA

Disini terjadi penyesuaian akibat
perubahan posisi rg pengelola Lt. 1 SKEMATIK
dari [t. GF, keputusan
meletakkan area ini pd Lt.1 agar
pengelola mudah mengontrol
bangunan keatas maupun
kebawah (akses tdk terlalu jauh)

4. RESTOURANT

Restourant disini dibuat menerus
dari LtGF ke Ltl1 dgn
pertimbangan apasitas
pengunjung,shg terjadi perubahan
fungsi dari rancangan sblmnya
yaitu utk retail menjadi utk
restourant 5. PUSAT JAJANAN KHAS JOGIJA |

Dengan melihat pertimbangan bahwa
restoran pada Lt ini tdk dpt diakses maka
dirasakan perlunya tempat istirahat bagi
pengunjung yaitu dengan perubahan fungsi
retail menjadi Jogja Food Court
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C.Lt. 2

Pada lantai 2ini lantai berada pada posisi ketinggian 10m 40cm dari permukaan
tanah, dengan ketinggian lantai 4m ke atas/lt 3

D.Lt. 3 Posisi ketinggian 14m 40cm dari permukaan tanah

Typologi ruang
retail, modul
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Lt. 2 FIX

|

|

|

r

(

Pada dasarnya perubahan pada f
denah It.2, hamper sama padalt.1. !
Hanya saja pada area pengelola i
pada 1t.2 ini merupakan rg seminar |
dan area restaurant pd It.1 di 1t.2 !
|

|

|

l

[

|

!

l

merupakan area retail

Lt. 3 FIX '

Perancangan pada  1t.3 mengalami
perubahan yang cukup drastis dimana
dengan pertimbangan  kebutuhan
fungsi ruang sudah dapat terpenuhi
dan pertimbangan tcrhadap konsep
yang dipakai dimana bhentuk masa
bangunan harus dapat meredam
beban bangunan thd sinar matahari,
oleh  karnanya  harus  dapat
menciptakan pembayangan
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E. BASEMENT

Ketinggian lantai Basement dinaikkan 1m 40cm dari permukaan tanah , guna
menerapkan konsep penghawaan dan pencahayaan alami.

BASEMENT SKEMATIK

Sirkulasi kendaraan mengalami sedikit
penyesuaian utk mendapatkan
kenyamanan pergerakan kendaraan.

]
Shg perubahan fungsi parker dari mobil
ke motor

- Sirkulasi berbelit yg sangat
rawan

Terjadi penyesuaian penambahan
kebutuhan akan sarana service

bangunan (lavatory,gudang,tangga, rg
pompa air )
BASEMENT FIX

~® Mushola yg tetap dipertahankan

" Rg pengelola parker mobil

Pada area ini ditempatkan kantin
utk pengelola dan pedagang retail

Rg security yg ditempatkan dekat
—@ akses keluar utk control kendaraan
dan bangunan yg maxsimal

—® Lobby /rg tunggu supir

“® Rg pengelola parker motor

Utk alur sirkulasi kendaraan yg masuk ke dalam basement pada skematik
mengalamiperubahan. Dimana pd jalur basement skematik jalur sirkulasi
kendaraan masih terlihat belum efisien dan tdk maksimal. Pada basement fix

sudah diatur ulang jalur sirkulasinya shg efisien.
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3. TAMPAK

TAMPAK DEPAN SKEMATIK

_ Terjadi perubahan pada atap void yg

terlalu luas/besar, shg dibagi 2
TAMPAK DEPAN FIX

- Permainan tinggi rendah lantai guna

menciptakan pembayangan alami

Point interest bangunan
tetap  dipertahankan sbg
identitas bangunan

Penegasan main entrance
sbg sarat suatu bangunan
comersial -

Pemakaian bahan alam khas Jogja guna
mempertegas arsitektur tradisi Jogja ( batu
hitam, ukira batu putih gunung kidul )

®
Wajah bangunan sudah nampak
dengan adanya bukaan — bukaan

berupa jendela-jendela
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Berbagai perubahan — perubahan yang terjadi selama proses
perancangan tersebut tidak terlepas dari konsep dasar perancangan.
3.2. KONSEP BIOKLIMATIS

KONSEP BENTUK MASA BANGUNAN

Betuk dasar diperoleh dari transformasi karakter element
Bioklimatis (Matahari & Angin). Dimana bentukan tidak lepas dari sumbu
axis/edar matahari dan sumbu penyeimbang (imajiner) (arah datang angin
terbanyak rata2) guna menentukan perletakan ruang2
(FORM TO FUNCTION) .

& Imajiner

LUASAN MASA 1:3 R

4"

Orientasi /axis bangunan
searah garis edar matahari
guna menghindari pemanasan

—e_berlebih pada ruang2 ( 262°/
8° dari sumbu T-B

Posisi ruang disusun tegak
lurus garis edar matahari e~

guna menghindari
pemasukan cahaya
berlebih « P

Penciptaan split level
ketinggian bangunan
guna  menghasilkan
pembayangan alami
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A. SITE PLAN

Orientasi masa sejajar dengan grs edar
matahari,shg penyusunan rg sejajar juga
guna menghindari radiasi langsung sinar

ke dim rg

dipegang oleh vegetasi

Bamboo jepang
(8-12m)

gl

Pada sisi Barat the first barrier
pinus
(tusam),pertimbangan
pohon ini dapat tumbuh tinggi
dengan tingkat kerapatan daun
dibawah dpt dimula dari 2m, shg
org masih bisa menikmati view pd
It dasar (T 8-16m)

Second barrier berupa pohon cemara
dengan pertimbangan pohon ini dpt
mencapai tinggi 3 It pohon ini dpt
ditanam mendekat ke bangunan (Tinggi
8-14m)

JOGJA CRAFT CENTRE

Pemilihan vegetasi berupa Asam Jawa pada
sisi timur yang berfungsi sebagai first barrier
thd sinar matahari pagi thd lingkungan
sekitar sisi T bangunan ( Tinggi 8-14m)

A

&
&
]

WIND &

2
v

235°
Penciptaan lorong angin
melalui penyusunan
vegetasi guna mengalirkan
angin ke atrium

v

Penciptaan jalur aliran angin
sesuai arah
melalui. penyusunan vegetasi
guna juga penciptaan lorong

angin

Pembuatan kolam sekll hanounan dan

Pembuatan fountain pada sisi T & B dan juga
Main Entrance (depan) guna menciptakan

kesejukan

pada

lingkungan

bangunan,

pemuaian air akan dibawa oleh aliran angina
menuju ke dalam bangunan.

Dosen Pembimbing : Ir. 3. Toni Kunto, W

sumber

angin

Penggunaan finishing
matrial landscape
menggunakan bahan alam
(jl dgn prescas beton
combain rumput, dan
penutup landscape dgn
rumput jepang dan batu
alam
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JOGJA CRAFT CENTRE
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B. DENAH

1. Lt. GF

Pembuatan fountain pd main hall dan
second hall guna menciptakan
kesejukan merata dalam atrium T

Ruang disusu sejajar arah datang sinar
guna menghindari reduksi terlalu panas

Penciptaan lorong angin pada denah
dengan melihat 3 sumber arah dating
angin .235°,180°.135°, guna mengalirkan
angina ke dim bangunan ( lorong angina
L tsb menerus sampai ke denah it atas)

Tradisional - transisional space %
sbg tempat mengalirkan angin Memasukkan vegetasi ke dalam
bangunandengan tanaman yang
@ dpt ditanam di pot (pandan,
Aliran angina yg terkumpul pada Atrium kiputri, palm, begonia rex, crinum
ditarik keatas (void) dengan adanya asia ticum/bunga cumi, krokot)

jendela jaelousi pada bawah atap ( shg
tercipta sirkulasi udara dalam bangunan)

Ini Cundo Nur Sena 99512114
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2. Lt1

Untuk penjelasan pada denah Lt 1 dan 2 mempunyai prinsip yang
sama, karena keduanya mempunyai tipikologi bentukan yang mirip.

Kesejukan hawa fountain

akan terasa sampai lantai  Apoin yvo berkumpul di Atrium ditarik

atas dengan adanya void keatas void secara alamiah keluar
melalui jaelousi2 di bawah atap
(tercipta sirkulasi udara yg kontiniu

L 2
I TTT

Wind

Scoop

Penciptaan lorong angin pada — | Selain dari lorong angin, angin —
denah yang menerus pada juga masuk ke bangunan dari
posisi sumber angin masing2 rg dgn penggunaan

L jendela  jaelousi  almunium

Pemakaian vegetasi disekeliling void
akan menciptakan kesejukan di dim
bangunan (penglihatan ,perasaan,
penciuman) (pandan, krokot)
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3.Lt3
Kolom?2 eksposes yg dpt
menjadi perangkap angin

Ruang yg disusun secara single
bank room memberikan
keuntungan pada sirkulasi udara
yg menerus dan pemerataan segar pada setiap lantai
pencahayaan alami L

Penciptaan lorong angin yg
menerus menyebabkan
meratanya distribusi udara

Pemakaian vegetasi disekeliling void
akan menciptakan kesejukan di dlm
bangunan (penglibatan, perasaan,
penciuman) (pandan, krokot)

I Cundo Nur Sena 99512114
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C. POTONGAN DETIL

1. DETI. BADAN BANGUNAN

Roof garden sbg pereduksi
panas matahari, mengurangi

A
N .. beban atap (kiputri/tanjung,
X, U.dar.a yg berkumpul d1. atrium . krokot, p(an dan, soka
%, ditarik keluar sec alami melalui .
R, - , jepang)
yJaelousi atap 4 A
. A Atap Polycarbonat 70% )
Fountain yg terletak ¥ kombinasi roof metal Link way/ rg
h atri b A ey e sisi 4
tengah :‘l:“um sbg N | panels guna memasukkan |  ftransisi
penye) cahaya ke tengah badan
\ bangunan

a7 A a4
e

Penciptaan cross
Kolam disekeliling Memasukkanl  vegetasi  ventilasi melalui
bangunan yg dpt ke dlm  bangunan Pemakaian jaelousi
mereduksi panas memberi suasana udara
sejuk  (kiputri/tanjung,
kerokot, pandan) v
Penggunaan glodokan pesut sbg
Pen'ggunaan jaelousi dpt pereduksi panas mataha'ri,
menciptakan cross ventilasi mengurangi bebban kulit
bangunan
171
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2. DETIL POT RG RETAIL

Posisi bank

rg2

single

room

menguntungkan bagi sirkulasi udara yang
menerus dan distribusi cahaya yg merata

ke seluruh sudut rg

JOiGJA CRAFT CENTRE

Cahaya dari atap void
Policarbonat 70% dan
dari jaelousi atap

Selasar

sikdall tLaddiE Lrel #1ee

LS
oot |

LAl prone st e

a4
ﬂ“;ﬁ” .

Lo ]

—atn meR

Penggunaan jendela tidak
mati guna penyaluran
udara

¢

Penggunaan lampu (Lamp 1 FT wide
troffer) dengan tingkat pijar yang
terang namun hemat listrik krn watt

kecil
Penggunaan vegetasi sepanjang
bangunan  guna menghasilkan udara

sejuk yg akan masuk bangunan (soka
Jepang)

Tri Cundo Nur Sena 99512114
Dosen Pembimbing : Ir. 7. Tori Knnto. W £ S

Penggunaan dinding partisi kaca
menguntungkan
cahaya dari luar, dalam ruang ke

atrium

Jaelousi

v

bagi distribusi

Vegetasi di sekeliling void guna
menciptakan kesejukan (
pandan,dahlia,aster, bunga cumi,teh-
tehan, lipen bahagia, melati)
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4. DET.POT. KOLAM DISEKITAR BANGUNAN

Guna menghindari pemuaian air
yg terlalu panas maka di kolam
diberi tanaman air (Teratai)

Kolam berfungsi pembentuk kesejukan
lingk sekitar bangunan yg akan dibawa
angin masuk ke bangunan

3 P

b mni

PATY. LETS8L A =2
Y. VETLAL A
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5. DET.POT. ROOF GARDEN

JOGJA CRAFT CENTRE

Zona perletakan
Roof Garden

Sisi Timur hanya sebagian
atap dag saja yg diberi
Roof Garden

Pada atap sisi Barat sebagian
besar atap dak diberi Roof
Garden guna mereduksi panas
matahari Barat yg merugikan

Vegetasi yang ditanam pada
Roof Garden adalah vegettasi
yg tdk terlalu besar dan
akarnya tdk merusak
(kiputritanjung,soka jepang,
krokot dan pandan serta jenis
tumbuhan se‘mak

r
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D. DETAIL LAY OUT RG RETAIL DAN PRESPEKTIF

1. DET LAYOUT RG KERAMIK

Penyusunan meja pajang
sejajar dengan jendela dan
meja pajang yg berada di
tengah diusahakan rendah
,guna pendistribusian
cahaya dan udara ke segala
sudut ruang

S~

Kasir

Posisi  layput ini diharapkan
mampu menciptakan
pencahayaan dan penghawaan
alami  melalui jendela dan
jaelousi

Pencahayaan dgn lampu diusahakan
bila mendung dan malam hari dengan
pemilihan lampu 2 lamp 1FT wide
troffer (daya pijar tinggi namun hemat

energi/watt kecil
a
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2. DET LAYOUT RG KERAJINAN PERAK

Pencahayaan dengan lampu dibantu
oleh Lamp 1FT wide troffer dgn
daya pijar tinggi namun hemat dan
diusahakan dipakai bila malam

4

JOGJA CRAFT CENTRE

Perletakan  etalase  juga
diusahakan sejajar dengan
jendela dimana area tengah
dibuat sbg area sirkulasi,
shg terkesan luas dan
pencahayaan dan
penghawaan  alami  dpt
leluasa masuk

Area  tengah  sengaja
dikosongkan sebagai area
sirkulasi dan agar
pencahayaan dan
penghawaan alami dpt
didistribusi merata ke
seluruh sudut rg

Penggunaan jendela kaca dan jaelousi
diharapkan ~ mampu menciptakan
f pencahayaan dan penghawaan alami

7% Cundo Nur Sena 99512114
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3. DET LAYOUT RETAIL BATIK

Pada retail ini juga pada

£1
|

-‘
-

RN S S E———

area tengah diusahakan
menggunakan rak pajang
yg terbuka/ bukan lemari
kayu (rangka besi tempa)

Rak pajang yg terbuat dari rangka
besi tempa diharapkan pencahayaan
masih tetap tembus dan menyebar

1

Penggunaan jendela kaca dan
jaelousi almunium frame masih
tetap diharapkan mampu
menghasilkan ~ pencahayaan dan
penghawaan alami

Dosen Pembimbing : Ir. H. Tori Kunto. W
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JOGJA CRAFT CENTRE

4. DET LAYOUT KERAJINAN PAHAT KAYU

Area tengah yg sengaja dibuat lega
guna sirkulasi, pencahayaan dan

Pada prinsipnya layout rg
ini sama dgn retail lain
dimana area tengah
diusahakan tidak penuh
guna menghasilkan
pencahayaan dan
penghawaan alami

Penggunaan jendela kaca dan jaelousi

penghawaan dari luar dpt masu k almunium  frame ~ masih  tetap
merata diharapkan mampu  menghasilkan
1 pencahayaan dan penghawaan alami
£
g
~

Dosen Pembimbing : Ir. H. Tomi Kunto. W

TIri Cundo Nur Sena 99512114
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E. DETAIL TAMPAK RETAIL DAN POT. DET

JOGJA CRAFT CENTRE

Vegetasi di sekeliling void
guna menghasilkan

kesejukan dlm bangunan
(pandan,dahlia,aster,
bunga cumi,teh- tehan,
lipen bahagia, melati

Partisi dinding kaca
guna meneruskan

cahaya dari luar ke
retail kemudian ke
atrium

Jaelousi almunium
frame guna
meneruskan sirkulasi

angin dari luar ke
retail kemudian ke

atrium (cros
vwentilasi)
Sinar matahari

didistribusikan ke
atrium melalui
penggunaan
material  dinding
kaca partisi

Angin akan
diteruskan ke
atrium melalui
© cros ventilasi

Dosen Pembimbing : Ir. Y. ‘loni Kunto. W

Iri Cundo Nur Sena 99512114

180




% BIOKLIMATIK
i DESIGN

E. POTONGAN BANGUNAN

1.POT A-A

[

t

Tangga darurat

>

JoGcgdA CRAFT CENTRE

Roof garden guna
mengurangi beban atap
thd radiasi mthr

A

l Delaiy

Jendela kaca+Jaelousi, guna
pencahayaan dan penghawaan

Rg transisional,
link way sbg
alami

area sejuk dan
penciptaan
bayangan

asi

Dosen Pembimbmy : 7. M. loni Kumto. ‘W
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TIri Cundo Nur Sena 99512114
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Arca service (lift brg,
gudang, lavatory, shaft)



http:�.......�
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2. POTONGAN B-B

Atap polycarbonate 70%
guna memasukkan cahaya
ke tengah bangunan

A

JOGJA CRAFT CENTRE

Jaelousi dibawah
rangka atap berfungsi
utk membuang udara
panas yg mengumpul

v

di bawah plt atap

v

Fountain yg berada

v

Escalator yg berada
disebelah fountain akan
memberikan kesejukan bagi

. e lainnya
sirkulasi vertikal

v

Jalur sirkulasi vertical yg bersifat
privat diperuntukkan bagi rg
pengelola dan rg seminar

Wosen Lembimbing : Ir. . Tond Kunto. W

tepat
ditengah menyejukkan atrium
yg berada disekitar dan rg2

In Cundo Nur Sena 99512114

v

Tangga darurat
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F. TAMPAK BANGUNAN

1. TAMPAK SELATAN / T. DEPAN

Identitas bangunan sbg bangunan Penciptaan

JOoGJA CRAFT CENTRE

lorong2 angin

comersil (Point interst) berdasar/melihat arah dari sumber

/

N\ 1

angin yg ada, guna memasukkan
angin ke dlm bangunan

A

Atap plat
poly carbonat
70%
kombinasi
dengan roof
metal panel

Jaelousi
almunium
frame di
bawah atap
berfungsi sbg
pembuang
hawa panas

v
Shading Jaelousi almunium frameyg
berfungsi mereduksi sinar matahari dan
mengalirkan aliran angina dgn menerus

'

Link way, tradisional transisional
space sbg area sejuk dgn adanya
aliran angin

Penambahan jaelousi diatas
L—p jendela guna memasukkan

dibawah atap

Penggunaan material
alam _berupa Dbatu
candi/batu hitam

Jendela kaca dan
jaelousi almunium
frame menciptakan
pencahayaan dan
; penghawaan alami

Basement yang naik Im 40cm dari

angin sebanyaknya permukaan tanah guna penghawaan
dan pencahayaan alami melalui
jaelousi dan exhaouse fan

Dusen Pembimbing . Ir. IL Toni Kunto. W

Tri Cundo Nur Sena 99512114
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2. TAMPAK BARAT / KIRI

Point interst bangunan yg dpt
menjadi  identitas bangunan
(sarat suatu bangunan comersil)

/

Dinding2 penangkap
angin dgn jaelousi guna
mereduksi panas x
matahari Barat

Jaelousi pada bawah kuda2 atap guna

membuang panas yg berada di bawah plat
atap (penciptaan sirkulasi udara menerus)

Dengan adanya konsep bentuk massa bangunan yg
menggunakan prinsip 1:3 , maka luasan dinding sisi
Barat dan timur lebih kecil guna menghindari efek
pemanasan pada dinding yg berlebih (pemberian
vegetasi peneduh dan jaelousi)

Tri Cundo Nur Sena 99512114
e
Dosen Pembimbing : Ir. M. 'lom Kunto. 'W —
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G. SITUASI

Perkampungan penduduk dgn
akses jalannya sempit dan

JOGJA CRAFT CENTRE

Hotel Sheraton Mustika yg

kecil kemungkinan beralih kemungkinan kecil
fungsi karna posisinya agak meng:fllam1 ) perkembangan
masuk ke dalam /peralihan wujud bangunan
F 3
Pemilihan lokasi

didasar pada penerapan
konsep Bioklimatis agar
dapat  bertahan dlm
waktu lama, (Situasi
sekitar bangunan sudah
menguntungkan dimana
disebelah terdapat
sungai dgn peraturan
roinya dan pada
sekitarnya terdapat
bangunan permanent yg
kecil kemudian beralih

fungsi .

Lingkungan binaan berupa
Roi sungai (min 10m) tdk
boleh diperkeras perkerasan

Hotel River Castle yg
merupakan
permanen

bangunan

Dosen Lembimbing : Ir. H. Toni Kunto. W

Tri Cundo Nur Sena. 99512114

N

Pembentukan  lingkungan
binaan pada site guna
mengantisipasi  perubahan
/perkembangan fungsi

bangunan - disekitar lokasi
Jogja Craft Centre dan guna
meringankan  beban yg
ditanggung bangunan akibat
kondisi iklim yg buruk
(terlalu panas)
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3.1.4. PERUBAHAN BESARAN/LUASAN

Pembagian modul retail kerajinan
Rencana sebelumnya :

Kelompok retail kerajinan (35%0 Digolongkan 4 (Berdasarkan pada
kelompok kerajinan unggulan Jogja/Dapat menjadi cirri khas ), yaitu: 35%
x 239 Persh menengah & kecil di Jogja = 102 unit

) Kerajinan perak 35% x 102 =36 unit
workshop =2 unit

° Kerajinan batik 30% x 102 =31 unit
workshop =2 unit

° Kerajinan gerabah 20% x 102 = 20 unit
workshop =2 unit

) Kerajinan pahat kulit 15% x 102 = 13 unit
workshop =2 unit

Kelompok kantor dagang (10%)

10% x 102 unit = 10 unit

Kelompok-Exhibition (10%)

10% x 293 persh = 30 unit
Proses Perancangan :

Kelompok retail kerajinan (35%0 Digolongkan 4 (Berdasarkan pada
kelompok kerajinan unggulan Jogja/Dapat menjadi cirri khas ), yaitu: 35%

x 239 Persh menengah & kecil di Jogja =102 unit

° Kerajinan perak 35% x 102 =26 uriit
workshop =2 unit

° Kerajinan batik 30% x 102 =31 unit
workshop =2 unit

° Kerajinan gerabah 20% x 102 = 19 unit
workshop =2 unit

Tni Cundo Nur Sena 99512114

Dosen Pembimbing : Ir. I, Toni Kuntv. W




JOGJA CRAFT CENTRE
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° Kerajinan pahat kulit 15% x 102 = 11 unit
workshop =2 unit

Kelompok kantor dagang (10%)
10% x 102 unit = 10 unit

Kelompok Exhibition (10%)
10% x 293 persh = 30 unit

Iri Cundo Nur Sena 99512114

Dosen Pembimbing : It. 3. Toni Kunto. W
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3.3. PENAMBAHAN GAMBAR :

¢ TAMPAK LINGKUNGAN
¢ MONTASE TAMPAK TIMUR
e DETAIL FOUNTAIN MAIN HALL

Tri Cundo Nur Sena 99512114

Dosest Pembimbing : It. H. Tom Kunto. W
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Dinding 1/2 bt

Tanah Uty

Dinding 1/2 bt

Plat baton 10 Cm

r 0.3 Water Outlet

Plat beton 10 Cm

Plat beton 10 Cm

4 = ater Outlat

Water Outlet

0.3

0.6

v

Tanah Uru

/Mu
0.3
b 0.3

—0.8

AIR BERSIH

IS
.. PIPAPEMBAGI 2 ¢'

FILTER

0.6 ‘ - 7.0

2.4

Plat beton 10 Cm

PIPA PEMBAGI @ 4'

____‘——1.3—4

g———— AIRKOTOR
AIR BERSIH

0.6 4=—=f= 1.0 0.7

Plat Lantai 12 Cm

N\~ ARKOTOR

Plat Lantai 12 Cm

|

| 35
o

Potongan A -A

Potongan B - B

1:100

1:100



— Argn yg melewati akan e awa
kesejukan % meny ebackan hayanya
e Atrium .
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JOGJA CRAFT CENTRE

BASEMENT

Dosen Pembumbeng : 1r. H. 1oni Kusnto. W

LT. GROUND FLOOR

Tri Cundo Nur Sena 99512114
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JOGJA CRAFT CENTRE
BIOKLIMATIK e ___ SRR LELR LR}
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TAMPAK BELAKANG

TAMPAK BARAT

L e Ty p e et
s A A

-
™o

6]

T Cundo Nur Sena 99512114

Dosen Pembimbing : Ir. H. Tori Kunto. W
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“ e '

DET. LAYOUT RETAIL KERAMIK

L] B ]

.....

DET. LAYOUT RETAIL PERAK

DET. LAYOUT RETAIL BATIK

DET. LAYOUT RETAIL PAHAT KULIT

i Cundp Nur Sena 99512114
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PRESPEKTIF RETAIL PERAK

pr

C
S
.

O
WA

[ L

PRESPEKTIF RETAIL BATIK

ZAER

W{SJ\

Ry

PRESPEKTIF RETAIL PAHAT KULIT

Dosen Pembimbing : Ir. M. ‘lon: Kumto. 'W
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DESIGN

| RENC. BALOK BASEMENT

C"“ » - » d D
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- v AL s
| RENC. BALOK GF

S %: LB o
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v
-

RENC. BALOK LT.1
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Dosen Pembimbing : Ir. . Tomi Kunto. W
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RENC. BALOK LT. TOP FLOOR

Dosen Pembimbing : 1r. M. ‘lom Kunto. W
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DESIGN

JOGJA CRAFT CENTRE

RENC. SPRINKLER LT. GF

RENC. TTK LAMPU LT.1

Iri Cundo Nur Sena 99512114 201
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BIOKLIMATIK
DESIGN

JOGJA CRAFT CENTRE

AXONO STRUKTUR

PRESPEKTIF BANGUNAN

202

Iri Cundo Nur Sena 99512114

Dosen Pembimbing : Ir. H. Toni Kunto. W




